Malam Pertama 
Clara 


"Tommy, sakit." Clara menjerit 
kencang saat Tommy memainkan 
payudaranya dengan kasar. Clara 
merasa ada yang aneh dengan sikap 


Tommy. Bahkan saat Clara 


menangis, Tommy tak sedikitpun 
bersimpati. 

Tommy mengabaikannya 
dengan terus menggigit putingnya 
yang berwarna pink. Sementara 
satu bukit kembarnya diremas- 
remas kencang hingga Clara tidak 
bisa menahan diri untuk tidak 
menitikkan air mata. 

"Tommy . Hiks!" Clara 
memukul dada Tommy dengan 


sekuat tenaga. 


"Diam." 

Tommy mengucapkannya 
dengan suara berat, namun Clara 
tidak mengacuhkannya dan terus 
memberontak. 

"Shut up!" Nada suaranya 
meninggi hingga memenuhi kamar 
mewah berukuran super. Sambil 
mengucapkan kalimat bernada 
perintah, Tommy melepaskan 
pagutannya di payudara Clara. 


Ditatapnya wajah penuh kesakitan 


milik Clara yang telah resmi 
menjadi istri sahnya dengan 
ekspresi tak terbaca. 

Clara tersentak karena 
mendapat perintah yang 
menyerupai dengan bentakan kasar 
itu, "To ... mmy ... jangan marah?" 

Clara menyentuh wajah 
Tommy yang malam ini tampak 
mengerikan di matanya. Diusapnya 
pipi Tommy dengan sapuan 


tangannya yang lembut, berharap 


ekspresi lelaki itu akan berubah 
lembut untuknya. 

"Aku sudah melakukan semua 
yang kamu minta." Tommy 
membalas perlakuan Clara dengan 
turut mengusapkan ibu jarinya ke 
pipi Clara. Menghapus air mata 
sang istri yang sempat menetes 
deras, "Sekarang kamu mau apa 
lagi?" 

Clara mengigit bibirnya. Clara 


ragu dengan perasaannya saat ini. 


Apalagi semenjak Tommy 
mengatakan bahwa dirinyalah yang 
telah memberikan luka permanen 
di tubuh lelaki itu. Clara berubah 
semakin resah. 

"Kamu yang telah melakukan 
semua ini, Baby." 

"Menikah denganku adalah cara 
terbaik untuk menebusnya." 

Clara tidak bisa mengingatnya. 
Sekeras apapun Clara mencoba, 


hasilnya tetap saja nihil. 


Disela-sela pikirannya yang 
tengah berkecamuk, tiba-tiba 
Tommy mengangkat kedua kakinya, 
lalu Membuka kedua kakinya lebih 
lebar hingga vaginanya terlihat jelas 
oleh lelaki itu. 


" Clara meremas 


“Tommy... 
kuat seprai tidurnya. Clara takut. 

"Diam dan nikmati malam 
pertama kita." Tommy mengusap 


belahan vagina Clara, lalu berlanjut 


dengan menarik dan mencubit klit- 
nya. 

"Aahh .... Tommy!" Clara 
menggigit bibirnya saat miliknya 
dicubit kuat oleh Tommy. 

Tommy sengaja membuat Clara 
terangsang, dan sepertinya itu 
cukup berhasil. 

"Ada apa, Baby?" Tommy 
kemudian menggesekkan penisnya 
ke bibir vagina Clara. Sengaja 
menggoda Clara hingga gadis itu 


melenguh dengan ekspresi yang 
begitu menggoda. 

"aahh ... aaahhh ... Tommy ....." 

Tommy tersenyum senang. Ia 
kemudian berjongkok di depan 
vagina Clara. Dengan cepat ia 
menjilati klitoris Clara lalu 
menggerakkan lidahnya naik turun 
dengan nafsu. 

"Tomiihh ..." 

Tommy menikmati suara 


merdu Clara dan semakin bernafsu 


untuk menghisap lubang mungil 
yang masih tersegel rapat itu 
dengan kuat. 

"Tommy, pelan-pelan ..." Clara 
mendesah keras kala Tommy 
menghisap kencang vaginanya, 
melahap dengan seluruh mulutnya, 
termasuk lidah yang dengan 
lihainya menekan-nekan lubang 


senggamanya. 


"Aaaaahhhhhhh!" 


Tommy mengabaikan jeritan 
Clara dengan terus memainkan 
vaginanya. Mengocoknya hingga 
Clara menggelinjing hebat karena 
permainan oralnya. 

Clara akhirnya orgasme dengan 
mengeluarkan lelehan dari dalam 
vaginanya. 

Inilah saatnya! 

Tommy kemudian mengangkat 
kepalanya, mencabut lidahnya yang 


sempat bermain di vaginanya, dan 


kembali menyejajarkannya dengan 
kepala Clara yang tengah mengatur 
nafas. 

"Ini masih belum apa-apa." 
Tommy tiba-tiba mengangkat kaki 
Clara, lalu membawanya ke atas 
pahanya. Dengan perlahan namun 
pasti, Tommy mulai memasukkan 
penisnya ke vagina Clara. 

Pelan ... Pelan ... dan ... 

"aaahh ... aaahhh Tommy .... 


sakitttt!" Clara menjerit kencang. 


Rasanya sakit saat penis Tommy 
memaksa masuk ke dalam miliknya. 
"Diam dan simpan tenagamu, 
Sayang." Tommy mengerang dan 
mencoba memaksa penisnya lebih 
dalam memasuki lubang kecil itu. 
"Sakitttt Tommy! 
Aaahhhhhhhhhh!" Clara menangis 
karena rasa sakit itu. Menangis saat 
ia merasakan selaput daranya 
berhasil dirobek paksa oleh 


Tommy. 


"Yeah, Baby!" Setelah amblas 
sepenuhnya ke dalam lubang 
sempit Clara, Tommy langsung 
menggenjot Clara. Awalnya 
memang sedikit susah, namun 
karena vagina Clara sudah basah 
dan batang juniornya sudah tegang, 
akhirnya Tommy berhasil 
menikmati lubang surga milik Clara. 

"Aaahh Tommy ...." Clara 


menjerit kesakitan. Clara merasa 


miliknya begitu penuh dan sesak 
oleh penis Tommy. 

"Tommy ... aaaaahhbhh ..." 

"Sempit sekali, Baby." Tommy 
menekan penisnya kuat-kuat ke 
lubang sempit Clara. 

Suara kesakitan Clara telah 
berubah menjadi desah kenikmatan. 
Desahan merdu yang membuat 
Tommy semakin bernafsu untuk 


menyetubuhinya lagi. 


Tommy semakin cepat 
menggenjot tubuh Clara. 
Menyodok keras lubang mungilnya 
hingga menyentuh dinding rahim. 
Tommy terus memompa sambil 
meremas-remas payudaranya yang 
berisi. 

"Aaaahhh ... " 

Clara tidak bisa menahannya 
lagi. Seluruh tubuhnya merasakan 
nikmatnya klimaks bersama 


Tommy. 
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"Tommy ... Clara mau pipis!" 

"Keluarkan saja, Baby." 
Tommy semakin cepat 
mengerakkan miliknya. Bahkan saat 
Clara telah mencapai titik klimaks, 
Tommy masih saja memompanya 
dengan kencang. Tommy masih 
bertenaga dan memainkan 
vaginanya dengan kuat. 

Clara hanya bisa menerima 
sodokan itu dengan pasrah. 


Berkali-kali Clara mendengar suara 
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erangan nikmat Tommy saat 
memompa. 

"Tommy ... Aahh ... Ahhh ..." 
Clara meremas seprainya lebih kuat 
ketika sodokan Tommy kian 
bertenaga. 

"Nikmat sekali, Baby!" Racau 
Tommy tanpa menurunkan 
intensitas genjotannya. Sebaliknya, 
sembari memompa, Tommy 
menurunkan tubuhnya hingga 


menindih tubuh Clara. 
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"Tommy ..." Clara menyambut 
tubuh Tommy dengan memeluk 
lehernya, termasuk kedua kakinya 
tanpa sadar ikut melingkar di 
pinggangnya. Clara menerima 
ciuman liar lelaki itu di bibirnya. 

Tommy menciumnya dengan 
ganas. Sementara di bawah sana, 
penis Tommy gencar menganduk- 
aduk vaginanya. Clara merintih tak 
karuan menyambut klimaks. 


Tommy semakin cepat 
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memompanya .... hingga beberapa 
menit kemudian, bersamaan 
dengan Tommy, Clara mencapai 
klimaksnya dengan entah keberapa 
kali terjadi. 

"Finally, Baby." Tommy 
menekan penisnya dalam-dalam, 
lalu mengeluarkan cairan cintanya 
ke dalam tubuh Clara. Begitu 
banyak hingga meleleh membasahi 


sepral. 
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"Tommy or Clara 
memejamkan matanya menikmati 
ciuman di bibirnya. 

Tommy menciumnya penuh 
kasih, lembut, namun berubah liar 
saat Clara merespon ciumannya. 


"Welcome to my world, Baby." 


da 


"Ngehhhhh ..." 
Clara terbangun keesokan 


harinya dengan tubuh yang terasa 
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pegal-pegal. Begitupun dengan rasa 
perih di area vaginanya. 

Clara mengusap matanya dan 
terkejut saat tidak ada Tommy di 
sampingnya. 

Clara sendirian di kamar. 
Apartemen yang dibeli oleh 
keluarga Algasio yang letaknya jauh 
dari rumahnya saat ini berada. 


"Tommy?" 
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Clara memanggil nama lelaki 
itu, namun tidak ada respon atau 
sahutan yang muncul. 

"Tommy? Kamu dimana?" 
Clara turun dari atas tempat tidur 
dengan rintihan kecil karena rasa 
sakit di pangkal pahanya. 

"Tom—" Clara semakin 
terkejut saat ia mencoba untuk 
membuka pintu kamar, ternyata 
pintu itu berada dalam posisi 


terkunci. 
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"Tommy!" 

TOK! TOK! TOK! 

Clara menggendor pintunya 
seraya memanggil nama Tommy. 

"TOMMY! BUKA 
PINTUNYA!" 
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Cs: Gelap 
-Sabtu, 07.45- 
Tommy memarkirkan mobilnya 
di depan sebuah gudang liar tak 
terawat. 


Tommy kemudian turun dan 


keluar dari dalam mobil. Berjalan 


29 


santai dengan kaos oblong gelap 
dan celana jeans robek di bagian 
lutut. Rambut pirangnya tampak 
bersinar di bawah sinar matahari. 
Tommy terus berjalan hingga 
dua orang di masa lalunya mulai 
terlihat. Lelaki yang masih muda— 
Brian—begitu sibuk dengan 
ponselnya, dan yang lainnya, 
seorang pria yang usianya hampir 
berusia 50 tahun lebih—Alex— 


dengan gilanya tengah melakukan 
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doggy dengan seorang gadis yang 
Tommy tahu adalah teman kencan 
Brian. 

"Aahh aaahhh sudah pak! 
Tolong ... Sakit ..." 

"Bitch!" 

Pria itu begitu kasar 
menyetubuhinya, dan tak urung 
membuat Tommy menatap sinis 
kepadanya. Mengingatkannya 
tentang Clara yang semalam telah 


berhasil ia ambil keperawanannya. 
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Tommy menghampirinya saat 
pria itu tampaknya telah mencapai 
klimaks dan menjauhi si gadis yang 
baru saja ia setubuhi. 

"Wow kejutan! Kamu datang 
ke sini Tom." Alex merapikan 
pakaiannya dan tertawa melihat 
kehadiran Tommy di gudang yang 
menjadi tempat ia sering 
melakukan hal bejat kepada 
beberapa gadis tak berdosa. 
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Brian yang sejak tadi menatap 
ponselnya kini mengangkat 
kepalanya, "Bagaimana rasanya 
menikah di usia muda, hah?" 

Brian berjalan menghampiri 
Tommy, lalu memukul bahunya 
pelan dan berakhir dengan 
memeluk tubuh Tommy layaknya 
seorang sahabat lama. 

Sahabat? Bullshit! 

Tommy mengabaikan pelukan 


Brian dan menjatuhkan dirinya ke 
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sofa dengan kaki terangkat ke atas 
meja. 

Tommy mengeluarkan 
selembar cek dari dalam celana 
jeans-nya, lalu menyerahkannya 
kepada Alex. 

Alex melihatnya dan 
menerimanya dengan  kekehan 
menyebalkan. 

"Jangan muncul dihadapan 
Clara lagi." Tommy memainkan 


alat pemantik api di tangan kirinya. 


34 


Alex tertawa terbahak-bahak 
dengan keras, "Kenapa, Tom? Dia 
sangat cantik dan pasti 
menyenangkan jika ..." 

BUG! 

Tommy menendang lutut Alex 
hingga pria itu mengerang dan 
jatuh berlutut di bawahnya. 

"Tidak ada yang boleh 
menyentuh Baby-ku. Tidak satupun 
kecuali aku." Tommy mendesis 


sambil mencengkeram rambut pria 
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yang telah berumur itu tanpa 
ampun. 

"Tommy! Lepaskan ayahku!" 
Brian yang hendak maju dan 
membantu Alex tiba-tiba terhenti 
saat Tommy menatap tajam 
kepadanya. 

"Aku bisa saja 
menjebloskanmu ke penjara lagi 
seperti dulu dengan bantuan 


keluargaku. Membunuhmu bahkan 


sangat mudah kulakukan, Alex." 
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Tommy berkata kejam seraya 
menghidupkan alat pemantik api di 
tangannya, lalu mengarahkannya 
tepat di depan wajah Alex. 

"Ma-maaf ... argh!!! Alex 
menelan ludahnya saat api itu 
mengenai kulit wajahnya. 

"Mohon ampun padaku." Perintah 
Tommy dengan suara menggeram, 
"Cepat lakukan!" 

Alex mencoba menyerang 


Tommy, namun Tommy lebih gesit 
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dengan menendang perut Alex 
hingga pria itu lemas, "Lakukan!" 

"Amm .. ampun!" Alex 
memohon ampun kepada Tommy. 
Wajahnya yang pucat menunjukkan 
hal itu. 

Tommy  berdecih sambil 
menatap jijik pada Alex. Ja melepas 
cengkramannya pada rambut yang 
telah sebagian beruban itu, lalu 
mendorong kepala Alex dengan 


kasar, "Pecundang." 
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Tommy kemudian bangkit dan 
saat ia akan meninggalkan gudang, 
Tommy kembali berkata, "Kalau 
kalian sampai mendekati Clara lagi, 
nyawa kalan akan menjadi 
taruhannya. Ingat itu." 

Anggap saja Tommy gila! Psiko! 
Tapi inilah kenyataannya. 

Tommy akan melakukan 
apapun agar dapat memiliki Clara 
seutuhnya. Tidak ada yang boleh 


menyentuhnya! 
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Tommy telah terobsesi dengan 
Clara. Gadis yang telah mencuri 
perhatiannya sejak beberapa tahun 
yang lalu. 

Ya... Termasuk dengan 


peristiwa satu tahun yang lalu. 


Masa Lalu (Flashback on ...). 
"Tommy, Clara mau pulang." 
Clara menangis di atas tempat tidur 
saat Tommy menguncinya di dalam 


kamarnya selama tiga hari penuh. 
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"Ini rumah kamu, Baby." 
Tommy mendekati Clara, dan 
duduk di sampingnya. Mengusap 
lembut pipinya sampai akhirnya 
mendorong tubuh Clara agar 
berbaring di atas tempat tidur. 

"Tommy, jangan! Kamu bilang 
kita akan melakukan ini setelah 
menikah, 'kan?" 

"Clara mau nikah sama kamu! 
Sekarangl—ingat kalimat itu 


Baby?" Tommy terkekeh, "Dulu 
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kamu sangat agresif, Baby. Saat aku 
mengajarimu making out, kamu 
menikmatinya." 

"Litu karena saat itu Clara 
masih kecil! Sekarang Clara tahu, 
hal semacam itu tidak baik 
dilakukan sebelum kita menikah, 


in 


Tom!" Clara berkata terbata-bata. 
"Tapi, aku nggak tahan lagi, 

Baby." Tommy meraih tangan 

Clara lalu menahannya dengan satu 


tangannya. 
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"Tommy, jangan!" Clara 
meronta dibawah tubuh Tommy 
dengan air mata berlinang. 

"Come on, Baby. Kamu mau 
Papamu dipecat?" Ancam Tommy 
tanpa ekspresi. 

"Papa nggak ada hubungannya 
sama kita. Jadi jangan lakukan itu." 
Clara berhenti meronta dan 
memohon kepada Tommy agar 


tidak melakukan hal itu. 
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"Sejak kamu resmi menjadi 
tunanganku, sebagian hutang 
Papamu telah dibayar lunas oleh 
keluargaku, Baby. Kamu ingat?" 
Tommy menggunakan keterdiaman 
Clara dengan melepas satu persatu 
kancing seragam atasan sekolah 
milik Clara, "Papamu bisa bekerja 
di tempat itu karena bantuan 
keluargaku." 

Clara menangis saat Tommy 


mengucapkan hal itu, "Hiks ..." 
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"Di Inggris, usia sepertimu 
telah mengenal seks, Baby." 
Tommy yang usianya satu setengah 
tahun lebih tua dari Clara melepas 
seragam sekolah milik Clara dengan 
senyum puas. Lalu pengait bra yang 
akhirnya berhasil ia lepas hingga 
bukit kembarnya yang masih 
tumbuh ranum itu menggoda 


Tommy untuk menyentuhnya. 
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"Lembut sekali, Baby." Tommy 
meremas payudara Clara di tengah 
tangisannya. 

"Tommy ... hiks!" 

Saat Tommy akan melepas rok 
milik Clara, Tommy lengah. Gadis 
itu kembali meronta dan ... 

Bruk! 

Clara meraih gagang telepon 
yang berada dekat dari ranjang dan 
memukulkannya ke arah pelipis 


Tommy. 
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"FUCK!" Tommy mengumpat 
dan menjauhi Clara sambil 
mengusap pelipisnya yang berdarah. 

Clara menggunakan 
kesempatan itu untuk turun dari 
atas tempat tidur dan lari. 

Clara berlari sambil memakai 
seragam atasnya. Begitu sibuknya 
untuk memakainya kembali, tanpa 
sadar Tommy berhasil mengejar. 

"CLARA!" Tommy mengejar 


Clara dan saat gadis itu akan 
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mencapai pintu utama rumah, 
dipeluknya tubuh mungil Clara. 
Pelukan itu lepas saat Clara 
menggigit kuat lengannya, "ARGH! 
SHIT!" 

Clara menangis dan menarik 
langkah mundur menjauhi Tommy, 
"Clara akan batalin pertunangan 
kita! Clara nggak mau nikah sama 
kamu!" 

Ucapan Clara telah 


membangunkan singa tidur dalam 
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diri Tommy. Laki-laki itu tertawa 
kejam. Sisi lembut dan jenaka telah 
menghilang dari wajahnya. 
"Sebelum kamu melakukan hal 
itu, aku akan memperkosamu lebih 
dulu, Clara." Tommy tidak main- 
main dengan ucapannya. Setelah 
mengucapkan itu, Tommy 
menyeret Clara kembali ke dalam 
kamar. Saat mereka melewati 


pantry mini, tanpa sepengetahuan 
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Tommy, Clara meraih pisau makan 
di meja. 

Satu ayunan kuat di saat 
Tommy lengah, Clara berhasil 
melukai Tommy. Clara menusuk 
Tommy. 

Tommy jatuh sambil mengusap 
perutnya. Melihat darah keluar 
deras dari dalam perutnya. 

"To-Tommy?" Clara 
menjatuhkan pisaunya yang telah 


berlumuran darah. 
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"Argh!" Tommy meringis 
kesakitan dan Clara yang menjadi 
tersangka dalam kasus itu ikut 
terduduk di hadapan Tommy. 

"Tommy ... maaf ... hiks!" 
Clara menangis ketakutan melihat 
darah yang semakin deras mengalir 
membanjiri perut Tommy. 

"Ru-mah sakit ... Clara akan 
panggilkan taksi!" Clara mengusap 


matanya yang basah, lalu berlari 
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meninggalkan Tommy yang masih 
terduduk lemah. 

"Clara ..." 

Tommy melihat Clara berlari 
menjauh darinya, dan saat itulah ta 
mendengar sebuah suara ... 

Suara jeritan dan decitan mobil. 

Tommy mencoba untuk berdiri 
di antara rasa sakit. Ia berjalan 
keluar dan terkejut saat beberapa 
orang mengerumuni seseorang di 


tengah jalan beraspal. 
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"CLARA?!" 

Tommy ingin berlari, tapi 
tubuhnya tidak sanggup untuk 
mengimbangi keinginannya. 

Tommy kehilangan 
kesadarannya karena kehabisan 
darah. 

Flashback oft. 


Tommy memijat pelipisnya jika 
mengingat peristiwa itu. 

Clara kecelakaan dan membuat 
sebagian ingatannya hilang dan 
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anehnya hanya ingatan tentang 


dirinyalah yang tidak Clara ingat. 


Masa Lalu (Flashback on ...) 

"Tommy! Kamu baru saja 
siuman!" Sasha menahan keinginan 
Tommy untuk berdiri. 

"Aku ingin bertemu dengan 
Clara, Mom." Tommy 
menyingkirkan tangan sang ibu, 
dengan berjalan meninggalkan 


kamar rumah sakit. 
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"Tommy!" Tommy berjalan 
tertatih dengan satu tangan 
menahan sakit pada perut. Setiap 
langkah yang diambil olehnya, 
Tommy bisa merasakan tusukan di 
perutnya. 

"Kamu masih belum pulih, 


Tom!" 


Tommy mengabaikan 
teriakan sang ibu yang terus saja 
memanggil dan mengejarnya di 


belakang. 
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Beruntung kamar rawat yang 
dihuni Clara tidak jauh dengan 
kamarnya. Saat membuka pintu, 
mata Tommy langsung jatuh pada 
sosok gadis yang saat ini tengah 
duduk bersandar pada bantal. Mata 
gadis itu setia menatap gerak lincah 
sang ibu yang tengah mengupaskan 
apel untuknya. 

Tommy berjalan dengan 
senyum lega mengetahui bahwa 


Clara baik-baik saja. 
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"Syukurlah,” Tommy 
tersenyum, “Aku 
mengkhawatirkanmu, Baby." 
Tommy memeluk Clara erat, tetapi 
langsung disambut buruk oleh 
gadis itu. 

"Argh!! Lepasin Clara! Lepas!!!" 
Clara menolak pelukan Tommy. 
Dalam keadaan sehat Tommy pasti 


marah, tapi karena kondisi 


tubuhnya saat ini berada dalam 
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masa pemulihan membuat Tommy 
menahan dirt. 

Rahang Tommy mengeras jika 
mengingat ucapan Clara yang 
berniat untuk membatalkan 
rencana pertunangan mereka. 
Tommy tidak akan membiarkan hal 
itu terjadi! 

"Clara." 

Clara menaikkan selimut 
tidurnya hingga sebatas dada. 


Matanya bergetar, seolah takut 
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karena kehadiran Tommy, "Mama! 
Laki-laki asing itu tiba-tiba peluk 
Clara!" 

"Ada apa denganmu, Clara?" 
Geara menjatuhkan apel dari 
genggaman — tangannya, "Dia 
Tommy, Sayang. Kamu tidak 
ingat?" 

Geara mencoba mengingatkan 
sosok Tommy kepada Clara tapi 
gadis itu malah memberi reaksi 


berbeda. 
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"Tommy? Tommy siapa, Ma?" 
Tanya Clara tanpa berani menatap 
Tommy. 

Tommy mengepalkan kedua 
tangannya. Jawaban Clara ternyata 
membuat sosok lain yang tengah 
berdiri di belakang, terkejut. Lebih 
tepatnya merasa kecewa. 

"Apa maksud pertanyaanmu itu, 
Clara?!" Sasha tidak terima dengan 
jawaban Clara, "Gara-gara kamu, 


putraku—" 
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"Cukup, Mom." Tommy 
menoleh dan meminta agar Sasha 
tidak meneruskan kalimatnya. 

Tommy mendekati Clara. Ia 
meraih tangan Clara yang dingin, 
lalu menjabatnya lembut, "Kenalin. 
Nama gue Tommy. Gue tetangga 
baru lo, Baby." 

Flashback off. 


Clara tidak mengingatnya dan 


tidak bisa disangkal lagi, Tommy 
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senang Clara bisa melupakan 
sedikit masa lalunya itu. 

Tommy berjalan keluar dan 
kembali masuk ke dalam mobilnya. 

Tommy telah menyelesaikan 
semuanya. Meminta surat 
pengunduran diri Clara sebagai 
siswi dengan bantuan Papanya. 

Tommy akan membawa Clara 
pergi dan kembali ke Inggris. 
Tempat yang jauh lebih bebas dan 
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tidak terikat aturan seperti di 


negara ini. 


KKK 


-Senin, 09.30 WIB- 

"TOMMY!" 

Tok! Tok! Tok! 

Clara menggedor pintunya 
dengan keras seraya memanggil 
nama Tommy, namun tidak ada 


yang merespon panggilannya. 
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"TOMMY! BUKA 
PINTUNYA!" Clara berteriak 
hingga akhirnya jatuh lemas ke 
lantai. 

"Hiks ... Tommy ..." Clara 
menangis dan benci karena sifat 
cengengnya kembali kambuh. 

Entah kenapa Clara merasa 
ketakutan. Kenapa Tommy 
menguncinya? 


"Tommy ... hiks!" 


G4 


Di sela rasa takutnya, Clara 
mendengar suara kunci diputar 
pada pintu kamarnya. 

Kuk! 

Clara mengusap matanya dan 
pelan-pelan pintu kamarnya telah 
terbuka untuknya. 

Ceklek! 

Clara mengangkat kepalanya 
dan melihat tubuh jangkung dan 
besar milik Tommy berdiri di 


hadapannya. 
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"Pagi, Baby." Tommy 
berjongkok di depan Clara dengan 
senyum tanpa dosa. Membelai 
lembut pipinya, lalu menghapus 
jejak tangisan di wajah Clara 
dengan sapuan ringan. 

"Tommy!" Clara memeluk 
tubuh Tommy dengan tangis yang 
kembali pecah, "Jangan kunci Clara 
sendirian lagi! Clara nggak mau 


dikunci! Hiks!" 
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Tommy menggendong Clara 
dan membawanya kembali ke atas 
tempat tidur. 

"Tommy?" Clara mengangkat 
wajahnya dari ceruk leher Tommy, 
lalu ditatapnya wajah lelaki yang 
kini telah resmi menjadi suaminya 
itu. 

Tommy menidurkan Clara, dan 
saat Clara ingin duduk, Tommy 
menahan tubuhnya agar tetap pada 


posisinya. 
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"Tommy?" Tanya Clara dengan 
campuran rasa takut dan bingung. 
"Aku ingin menyayangimu lagi, 
Baby.” Tommy melepas kaos 
oblongnya hingga luka di perutnya 
kembali terlihat di mata Clara. 
"Tommy, jangan ... punya Clara 
masih sakit ca Clara 
menggelengkan kepalanya sambil 
menekan kuat selangkangannya. 
"Tidak apa-apa. Nanti kamu 


juga terbiasa." 
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' 


"Tapi .... tunggu .... Tom—' 
Saat Clara ingin menjerit, tiba-tiba 
Tommy membekap mulutnya. 


"Jangan berteriak. Diam." 
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Versi Lengkap bisa baca di 
ebook KISS ME, BABY! : LETS 
MARRIED 
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